
 

 

 

 

REPRESENTASI DEPRESI SEBAGAI FENOMENA GEN Z 

DALAM FILM PERAYAAN MATI RASA: 

ANALISIS SEMIOTIKA ROLAND BARTHES 

 

SKRIPSI 

 

 

 

OLEH: 

INDIRA ARIFIANTY 

NIM 03040422088 

 

PROGRAM STUDI SASTRA INDONESIA 

FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL 

SURABAYA 

2026



 

v 

 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 

  



 

 

ii 

 

LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING 

 

 



 

iii 

 

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI 

  



 

iv 

 

LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIKASI 

 

  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 

ix 

 

ABSTRAK 

 

Arifianty, I. 2026. Representasi Depresi sebagai Fenomena Gen Z dalam Film 

Perayaan Mati Rasa: Analisis Semiotika Roland Barthes. Program Studi 

Sastra Indonesia, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel 

Surabaya, Pembimbing 1) Prof. Dr. phil. Kamal Yusuf, SS, M.Hum 2) Rizki 

Endi Septiyani, M.A. 

Penelitian ini melihat bagaimana film Perayaan Mati Rasa oleh Umay Shahab 

menggambarkan depresi sebagai fenomena pada gen z melalui tokoh Ian dan Uta 

dengan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes. Gejala depresi 

ditunjukkan melalui mati rasa emosional, isolasi sosial, dan hilangnya minat hidup. 

Tanda-tanda lainnya, termasuk nada bicara yang gemetar, tatapan wajah kosong, 

dan gerakan yang lemas. Penonton dapat merasakan beban emosional karakter 

melalui elemen visual, seperti metafora lautan dalam film. Analisis penelitian 

dimulai dengan makna denotasi, makna konotasi, dan ideologi tersembunyi (mitos). 

Secara keseluruhan, penelitian ini membantu kita dalam memahami cara film-film 

Indonesia baru memerangi stigma kesehatan mental di kalangan remaja. 

Data penelitian berasal dari transkrip dialog dan tangkapan layar dari adegan 

yang relevan. Adegan-adegan ini termasuk tatapan kosong Ian dan Uta, serta 

kekacauan di dalamnya. Metode kualitatif ini mengurai tanda secara bertahap. 

Denotasi melihat tanda yang terlihat langsung, konotasi mengaitkan dengan beban 

anak laki-laki, dan mitos yang membongkar budaya patriarki yang menyamarkan 

depresi sebagai ketangguhan. Selain itu, film ini terkait dengan tren sastra Indonesia 

pasca 2020, seperti adaptasi dari buku tentang kesehatan mental yang 

menggabungkan visual dan cerita. Metode ini tidak berfokus pada analisis pribadi, 

namun pada pesan budaya yang dibangun melalui suara dan gambar. Hasilnya 

menunjukkan bahwa penelitian ini dapat digunakan sebagai alat untuk memberikan 

pengetahuan yang mudah dipahami oleh pembaca awam. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa depresi yang dialami gen z dalam film 

mencerminkan tekanan yang disebabkan oleh era teknologi dan dinamika keluarga 

yang sering diabaikan. Dalam tingkat denotasi, menampilkan gejala konkret seperti 

wajah datar setelah kehilangan ayah. Konotasi mengungkap kondisi mati rasa 

emosional serta kesepian. Dan mitos, memperkuat gambaran anak sulung yang 

harus kuat. Film ini menunjukkan cara hidup untuk menerima perasaan orang lain 

daripada mengabaikannya sendiri.  

Kata Kunci: Depresi, Gen Z, Perayaan Mati Rasa, Representasi, Semiotika Roland 

Barthes 
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ABSTRACT 

Arifianty, I. 2026. Representation of Depression as a Gen Z Phenomenon in the 

Film Perayaan Mati Rasa: A Semiotic Analysis by Roland Barthes. 

Department of Indonesian Literature, Faculty Adab and Humanities, UIN 

Sunan Ampel Surabaya. Supervisior 1) Prof. Dr. phil. Kamal Yusuf, SS, 

M.Hum 2) Rizki Endi Septiyani, M.A. 

This study examines how the film Perayaan Mati Rasa by Umay Shahab depicts 

depression as a Gen Z experience through characters Ian and Uta using Roland 

Barthes' semiotic approach. Depression symptoms appear as emotional numbness, 

social isolation, and loss of interest in life, shown through trembling speech tones, 

blank facial stares, and lethargic movements. Viewers feel the characters' 

emotional burden via visual elements like the ocean metaphor in the film. The 

analysis starts with denotative meaning, connotative meaning, and hidden ideology 

(myth). Overall, this research helps understand how new Indonesian films combat 

mental health stigma among youth. 

Research data comes from dialogue transcripts and screenshots of relevant 

scenes, including Ian and Uta's blank stares and their inner chaos. This qualitative 

method breaks down signs step by step: denotation views direct visible signs, 

connotation links them to the burden on eldest sons, and myth dismantles 

patriarchal culture that masks depression as toughness. The film also connects to 

post-2020 Indonesian literature trends, like mental health novel adaptations 

blending visuals and stories for social critique. This method avoids personal 

analysis, focusing instead on cultural messages built through sound and images. 

The results show this research serves as an easy-to-understand educational tool for 

general readers. 

Analysis findings reveal that Gen Z depression in the film reflects pressures 

from the digital era and overlooked family dynamics. At the denotative level, it 

shows concrete symptoms like flat faces after losing a father. Connotation uncovers 

emotional numbness and loneliness. Myths reinforce the image of the eldest child 

who must stay strong. The film offers a way of life to accept others' feelings rather 

than ignoring them alone. 

Keyword: Depression, Gen Z, Perayaan Mati Rasa, Representation, Roland 

Barthes' Semiotics 
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